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Pengenalan budaya Melayu di SD Negeri 013 Teluk Bintan belum optimal karena 

minimnya kegiatan edukatif terstruktur dan interaktif untuk mengenalkan budaya 

lokal kepada siswa. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 

keterlibatan siswa mengenai budaya Melayu sebagai kearifan lokal Kepulauan Riau 

melalui program GEMILANG (Gerakan Edukasi Melayu Inspiratif, Lestarikan Adat, 

Nilai, dan Generasi). Kegiatan dilaksanakan pada 11 Agustus 2026, melibatkan 34 

siswa kelas 1–6, menggunakan pendekatan edukatif partisipasif meliputi persiapan, 

penyampaian materi, tanya jawab, apresiasi, dan evaluasi. Data dikumpulkan melalui 

observasi, tanya jawab, serta dokumentasi foto dan video, lalu dianalisis secara 

deskriptif kualitatif. Hasil menunjukkan siswa antusias dan aktif berpartisipasi; 

sejumlah siswa mampu menjelaskan pentingnya budaya Melayu, menyebutkan Raja 

Ali Haji Fisabilillah, Raja Ali Haji, dan Sultan Mahmud Riayat Syah sebagai 

pahlawan nasional, serta mengenali senjata tradisional.Pemberian hadiah mendorong 

keberanian siswa berpartisipasi. Program GEMILANG terbukti menjadi bentuk 

edukasi budaya partisipatif yang menumbuhkan kepedulian siswa terhadap kearifan 

lokal sejak usia sekolah dasar. 

The introduction of Malay culture at SD Negeri 013 Teluk Bintan has not been 

optimal due to a lack of structured, interactive activities introducing local culture to 

students. This activity aimed to improve students' knowledge and involvement in 

Malay culture as local wisdom of the Riau Islands through the GEMILANG program 

(Gerakan Edukasi Melayu Inspiratif, Lestarikan Adat, Nilai, dan Generasi). It was 

held on August 11, 2026, involving 34 students from grades 1 to 6, using a 

participatory approach of preparation, material delivery, question-and-answer 

sessions, appreciation, and evaluation. Data were collected through observation, 

questioning, and documentation, then analyzed descriptively and qualitatively. 

Results showed students were enthusiastic and active; several explained the 

importance of Malay culture, named national heroes Raja Haji Fisabilillah, Raja Ali 

Haji, and Sultan Mahmud Riayat Syah, and recognized a traditional weapon. 

Rewards encouraged participation. GEMILANG proved effective, fostering 

awareness of local wisdom from an early age.   
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman budaya yang menjadi bagian penting 

dari identitas bangsa. Keberagaman tersebut dapat dilihat dari berbagai bentu kebudayaan yang 

berkembang di setiap daerah, seperti bahasa, adat istiadat, kesenian, tradisi, pakaian tradisional, rumah 

tradisional, cerita rakyat, karya sastra, serta nilai-nilai yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. 

Kebudayaan tidak hanya menjadi ciri khas suatu daerah, tetapi juga mengandung pengetahuan dan nilai 
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yang diwariskan dari generasi ke generasi. Oleh karena itu, keberadaan budaya lokal perlu dijaga dan 

diperkenalkan secara berkelanjutan agar tetap dikenal oleh genrasi muda (Rachmadyanti, 2017). 

Salah satu kebudayaan yang memiliki kedudukan penting di wilayah Kepulauan Riau adalah 

budaya Melayu. Melayu memiliki berbagai unsur yang berkembang dalam kehidupan masyarakat, 

seperti bahasa, adat istiadat, kesenian, sastra, tradisi, serta nilai-nilai kehidupan yang menjadi bagian 

dari identitas masyarakat. Budaya Melayu juga memiliki keterkaitan yang erat dengan kehidupan sosial 

masyarakat di Kepulauan Riau sehingga pengenalan budaya Melayu kepada generasi muda menjadi 

bagian penting dalam menjaga keberlanjutan budaya daerah. Dalam bidang Pendidikan, budaya Melayu 

dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Menurut 

Majid & Ramadan, (2021), menjelaskan pembelajaran Budaya Melayu Riau di sekolah dasar mencakup 

berbagai unsur budaya, seperti bahasa, tarian, adat istiadat, penulisan, dan kesenian. Pendekatan tersebut 

dapat membantu peserta didik mengenal budaya yang berkembang di lingkungan masyarakatnya.  

Sekolah memiliki peran penting dalam proses pengenalan dan pewarisan budaya kepada generasi 

muda. Sekolah tidak hanya menjadi tempat untuk memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga dapat 

menjadi lingkungan untuk membentuk karakter dalam memperkenalkan nilai-nilai yang berkembang 

dalam masyarakat. Kearifan lokal dapat dijadikan sebagai salah satu sumber pendidikan karakter karena 

di dalamnya terdapat nilai-nilai yang berkaitan dengan kehidupan sosial, tanggung jawab, kepedulian, 

kerja sama, serta penghargaan terhadap lingkungan dan budaya. Menurut Rachmadyanti, (2017), guru 

dapat mengembangkan materi berbasis kearifan lokal melalui kegiatan pembelajaran yang menarik 

untuk mengembangkan karakter siswa, seperti kerja sama, toleransi, dan kepedulian. 

Pengenalan budaya Melayu kepada peserta didik juga memiliki hubungan dengan pembentukan 

karakter. Budaya tidak hanya memperkenalkan bentuk-bentuk tradisi, tetapi juga mengandung nilai yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Rudhoh Naratiba et al., (2021), pembelajaran 

Budaya Melayu Riau yang berbasis kearifan lokal dapat mendukung penanaman berbagai karakter 

peserta didik, antara lain religius, jujur, disiplin, peduli sosial, tanggung jawab, peduli lingkungan, 

mandiri, dan menghargai prestasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengenalan budaya lokal di sekolah 

dapat memiliki manfaat yang lebih luas, tidak hanya dalam meningkatkan pengetahuan budaya tetapi 

juga dalam mendukung pembentukan sikap dan karakter siswa. 

Kondisi tersebut relevan dengan keberadaan SD Negeri 013 Teluk Bintan yang berada di 

Kampung Belak, Dusun 2, Desa Penaga, Kecamatan Teluk Bintan, Kabupaten Bintan, Provinsi 

Kepulauan Riau. Sekolah tersebut menjadi salah satu lingkungan pendidikan yang memiliki potensi 

untuk digunakan sebagai ruang pengenalan budaya Melayu kepada peserta didik. Berdasarkan data 

kegiatan, terdapat 34 siswa-siswi di SD Negeri 013 Teluk Bintan. Peserta didik yang berada pada jenjang 

sekolah dasar merupakan generasi yang perlu mendapatkan pengenalan mengenai budaya lokal secara 

sederhana dan sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Pengenalan tersebut diharapkan dapat 

membantu siswa memahami budaya yang terdapat di linkungan sekitarnya serta menumbuhkan rasa 

menghargai terhadap warisan budaya daerah. 

Berdasarkan observasi awal dan komunikasi dengan pihak sekolah, ditemukan permasalahan 

mitra bahwa pengenalan budaya Melayu kepada siswa-siswa di SD Negeri 013 Teluk Bintan belum 

berjalan secara maksimal. Selama ini, pemahaman siswa terhadap warisan budaya lokal masih terbatas 

karena belum adanya kegiatan edukatif yang terstruktur dan interaktif khusus mengenai kebudayaan 

daerah. Pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya mampu memfasilitasi pengenalan adat 

istiadat dan kesenian Melayu melalui metode yang menarik minat anak-anak. Permasalahan ini perlu 

segera diselesaikan agar siswa memiliki ruang yang tepat untuk mengenali dan memahami identitas 

budayanya sendiri. 

Secara ideal, siswa sekolah dasar di wilayah Kepulauan Riau sepatutnya sudah mengenal dan 

menginternalisasi nilai-nilai budaya Melayu yang menjadi identitas daerah tempat tinggal mereka. 

Namun, kondisi aktual menunjukkan masih minimnya pemahaman siswa akibat kurangnya program 

yang menjembatani pengenalan budaya secara komprehensif di lingkungan sekolah. Kesenjangan antara 

harapan dan kenyataan ini memunculkan permasalahan berupa risiko memudarnya pengetahuan adat 

dan tradisi lokal pada generasi muda. Sebagai solusi, diperlukan sebuah pendekatan edukasi yang 

terstruktur, menarik, dan mudah dipahami oleh anak-anak. Oleh karena itu, mahasiswa KKN UMRAH 

Kelompok 17 memilih dan melaksanakan program GEMILANG (Gerakan Edukasi Melayu Inspiratif, 

Lestarikan Adat, Nilai, dan Generasi). Program ini dirancang secara khusus untuk menjawab 

permasalahan mitra melalui penyampaian materi budaya yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman 
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usia sekolah dasar, dilanjutkan dengan sesi interaktif agar siswa tidak hanya pasif mendengarkan, tetapi 

turut berpartisipasi aktif dalam melestarikan budaya lokal. 

Melalui program GEMILANG, diharapkan peserta didik dapat memperolek pengetahuan 

mengenai budaya Melayu serta memiliki rasa bangga dan kepedulian terhadap budaya lokal. Kegiatan 

ini juga menjadi salah satu bentuk kontribusi mahasiswa KKN dalam mendukung pelestarian kearifan 

lokal melalui lingkungan pendidikan. Pengenalan budaya yang dilakukan sejak usia sekolah dasar 

diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam menjaga keberlanjutan budaya Melayu di tengah 

perkembangan zaman. 

METODE       

Kegiatan sosialisasi dalam upaya pelestarian budaya adat Melayu di SD Negeri 013 Teluk Bintan 

dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2026, pukul 08.00–11.00 WIB. Kegiatan ini merupakan program 

pengabdian kepada masyarakat (community service) dalam bentuk educational outreach dengan 

pendekatan edukasi partisipatif yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN UMRAH Kelompok 17 Tahun 

2026. Pendekatan ini dilakukan melalui pemberian edukasi mengenai budaya Melayu yang disertai 

dengan interaksi langsung antara pemateri dan peserta didik melalui sesi tanya jawab. Kegiatan 

bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya mengenal, memahami, 

dan melestarikan budaya Melayu sebagai bagian dari kearifan lokal. Peserta kegiatan sosialisasi terdiri 

atas siswa-siswi SD Negeri 013 Teluk Bintan dari kelas 1 sampai kelas 6 yang hadir sebagai perwakilan 

dari setiap tingkatan kelas. Selain siswa, kegiatan sosialisasi juga dihadiri oleh para guru SD Negeri 013 

Teluk Bintan yang turut mendukung dan mendampingi pelaksanaan kegiatan. Melalui kegiatan 

educational outreach ini, diharapkan siswa dapat meningkatkan pengetahuan serta kesadaran mengenai 

budaya adat Melayu dan pentingnya menjaga keberlangsungannya di tengah perkembangan zaman. 

Persiapan 

Tahapan persiapan kegiatan diawali dengan melakukan survei lokasi di SD Negeri 013 Teluk 

Bintan serta menentukan sasaran peserta yang akan mengikuti kegiatan sosialisasi. Sasaran utama 

kegiatan adalah siswa-siswi SD Negeri 013 Teluk Bintan dari kelas 1 sampai kelas 6 sebagai generasi 

muda yang diharapkan dapat mengenal dan memahami budaya Melayu sejak dini (Naratiba et al., 2021). 

Kemudian, mahasiswa KKN melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan para guru SD Negeri 013 

Teluk Bintan untuk membahas teknis pelaksanaan kegiatan. Hasil koordinasi tersebut menghasilkan 

kesepakatan mengenai waktu, tempat, peserta, serta pelaksanaan kegiatan sosialisasi edukasi budaya 

Melayu sebagai upaya pelestarian kearifan lokal di SD Negeri 013 Teluk Bintan. Selanjutnya, 

melakukan persiapan materi yang akan disampaikan kepada siswa-siswi SD Negeri 013 Teluk Bintan. 

Materi disusun dengan menyesuaikan tingkat pemahaman siswa agar dapat disampaikan secara 

sederhana, menarik, dan mudah dipahami oleh peserta sosialisasi (Al Sukri & Shasrini, 2023). 

Persiapan materi tersebut meliputi pemilihan topik mengenai budaya Melayu, seperti sejarah 

budaya melayu, rumah tradisional, pakaian tradisional, kesenian tradisional, senjata tradisional, lagu dan 

alat musik tradisional, cerita rakyat, pahlawan nasional, dan karya sastra. Selain mempersiapkan materi 

pemaparan, juga menyiapkan pertanyaan untuk tanya jawab dan media pendukung yang digunakan 

selama kegiatan agar proses sosialisasi dapat berlangsung secara interaktif dan mampu meningkatkan 

antusiasme siswa dalam mengenal serta melestarikan budaya Melay (Resdati et al., 2024). 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan sosialisasi edukasi budaya melayu sebagai upaya pelestarian kearifan lokal di SD 

Negeri 013 Teluk Bintan melalui kegiatan sosialisasi dilakukan dengan menggunakan metode 

pemberian materi dan dilanjutkan dengan tanya jawab. Pemateri berjumlah 1 orang dari KKN 17 

UMRAH. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembacaan doa, pembukaan dari pemateri, pemaparan 

materi sosialisasi, tanya jawab, pembagian hadiah dan penutup. Setelah penyampaian pemateri 

dilanjutkan dengan tanya jawab dan terakhir pembagian hadiah tanya jawab. Kegiatan sosialisasi budaya 

Melayu kepada siswa sekolah dasar juga telah dilakukan dalam kegiatan pengabdian sebelumnya 

sebagai upaya meningkatkan pengetahuan siswa mengenai budaya Melayu (Resdati et al., 2024). 

Materi sosialisasi adalah sejarah budaya melayu, rumah tradisional, pakaian tradisional, kesenian 

tradisional, senjata tradisional, lagu dan alat musik tradisional, cerita rakyat, pahlawan nasional, karya 

sastra. Setelah rangkaian materi disampaikan kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab dan pembagian 

hadiah tanya jawab. Pengenalan budaya Melayu kepada siswa-siwi melalui lingkungan pendidikan dapat 

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/sosioedukasi/article/view/1522
https://idm.or.id/JSER/index.php/JSER/article/view/262
http://jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JIIP/article/view/3647
http://jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JIIP/article/view/3647
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menjadi salah satu upaya untuk memperkenalkan nilai-nilai kearifan lokal sekaligus mendukung 

pelestarian budaya kepada generasi muda (Naratiba et al., 2021). 

Pengumpulan dan Analisis Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai teknik, yaitu observasi terhadap keterlibatan 

peserta dan tanya jawab dengan siswa. Observasi digunakan untuk mengidentifikasi keterlibatan siswa 

selama kegiatan, sedangkan tanya jawab digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman 

siswa terhadap materi yang disampaikan. Dokumentasi berupa foto dan video juga digunakan sebagai 

sumber data tambahan untuk mendukung informasi mengenai proses pelaksanaan kegiatan. Penggunaan 

observasi dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data juga digunakan dalam penelitian 

implementasi nilai kearifan lokal Melayu di lingkungan sekolah (Ulfa & Nurhasanah, 2023). 

Analisis data dilakukakn secara deskriptif kualitatif dengan mengolah hasil observasi, tanggapan 

siswa selama sesi tanya jawab, dan dokumentasi kegiatan. Data hasil observasi dan tanya jawab 

dianalisis dengan cara mengidentifikasi informasi yang berkaitan dengan pemahaman siswa terhadap 

budaya Melayu, keterlibatan siswa selama kegiatan, serta respons dan antusiasme siswa terhadap materi 

yang disampaikan. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk 

menggambarkan pelaksanaan kegiatan dan respons peserta didik terhadap sosialisasi budaya Melayu 

Keabsahan informasi diperkuat melalui triangulasi teknik, yaitu dengan membandingkan hasil 

observasi, tanya jawab dengan peserta didik, dan dokumentasi selama kegiatan berlangsung. 

Perbandingan tersebut dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai 

keterlibatan dan respons siswa selama kegiatan sosialisasi. Melalui pendekatan ini, kegiatan diharapkan 

tidak hanya memberikan gambaran mengenai pelaksanaan sosialisasi kebudayaan, tetapi juga 

menunjukkan respons siswa terhadap upaya pengenalan dan pelestarian budaya Melayu berbasis 

kearifan lokal di lingkungan sekolah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan 

Kegiatan sosialisasi GEMILANG (Gerakan Edukasi Melayu Inspiratif, Lestarikan Adat, Nilai, 

dan Generasi) dilaksanakan pada 11 Agustus 2026, mulai pukul 08.00 hingga 11.00 WIB, bertempat di 

SD Negeri 013 Teluk Bintan, Kampung Belak, Dusun 2, Desa Penaga, Kecamatan Teluk Bintan, 

Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau. Kegiatan tersebut melibatkan 34 peserta didik dari kelas 1 

hingga kelas 6 dan berlangsung dengan pendampingan dari para guru. Melalui kegiatan ini, peserta didik 

diperkenalkan dengan berbagai aspek budaya Melayu serta diajak untuk memahami pentingnya 

mengenal dan menghargai budaya yang berkembang di lingkungan mereka. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pembukaan, penyampaian materi, tanya jawab, 

pemberian hadiah, dan penutup. Materi yang diberikan meliputi sejarah budaya Melayu, rumah 

tradisional, pakaian tradisional, kesenian tradisional, senjata tradisional, lagu dan alat musik tradisional, 

cerita rakyat, pahlawan nasional, serta karya sastra. Materi disampaikan dengan bahasa sederhana dan 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta didik karena kegiatan melibatkan siswa dari kelas 1 

sampai kelas 6. 

 
Gambar 1. Panitia menyampaikan materi sosialisasi budaya Melayu kepada siswa SD Negeri 013 

Teluk Bintan 

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/sosioedukasi/article/view/1522
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Selama kegiatan berlangsung, peserta didik terlihat cukup antusius mengikuti setiap rangkaian 

sosialisasi. Hal tersebut dapat dilihat dari perhatian mereka saat materi tentang budaya Melayu diberikan 

serta keaktifan dalam mengikuti sesi tanya jawab. Sejumlah siswa bahkan dapat memberikan jawaban 

ketika diberikan pertanyaan mengenai materi yang sebelumnya telah dijelaskan. 

Salah satu bentuk penguatan pemahaman siswa dilakukan melalui sesi tanya jawab setelah 

pemaparan materi. Pemateri mengajukan beberapa pertanyaan sederhana seputar kebudayaan dan 

sejarah Kepulauan Riau, di antaranya mengenai alas an pentingnya mempelajari kebudayaan Melayu, 

tokoh-tokoh yang telah ditetapkan sebagai pahlawan nasional asal Kepulauan Riau, serta nama senjata 

tradisional khas daerah. Ketika pertanyaan diajukan, sejumlah siswa dari berbagai tingkatan kelas 

terlihat antusias mengangkat tangan untuk mencoba menjawab. 

Beberapa siswa mampu menjelaskan bahwa mempelajari budaya Melayu penting agar mereka 

mengenal asal-usul daerahnya dan tidak melupakan kebiasaan yang diwariskan oleh nenek moyang. 

Pada pertanyaan mengenai pahlawan nasional, siswa diperkenalkan dengan Raja Haji Fisabilillah, Raja 

Ali Haji, dan Sultan Mahmud Riayat Syah sebagai tiga tokoh asal Kepulauan Riau yang telah 

dianugerasi gelar pahlawan nasional. Sementara itu, pada pertanyaan mengenai senjata tradisional, siswa 

diperkenalkan pada Beladau sebagai salah satu senjata khas Kepulauan Riau. 

 
Gambar 2. Siswa-siswi SD Negeri 013 terlihatSiswa-siswa SD Negeri 013 terlihat antusias 

mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan pada sesi tanya jawab 

Setelah sesi tanya jawab berlangsung, panitia memberikan hadiah kepada siswa yang berani 

menjawab maupun yang berhasil menjawab dengan tepat. Pemberian hadiah membuat siswa semakin 

terdorong untuk terlibat dalam kegiatan. Siswa yang semula ragu-ragu menjadi lebih percaya diri untuk 

mengangkat tangan pada pertanyaan berikutnya, sehingga partisipasi dalam kegiatan semakin terlihat. 

Secara keseluruhan, keterlibatan aktif siswa dalam sesi tanya jawab serta antusiasme mereka 

terhadap pemberian hadiah memperlihatkan bahwa peserta didik terlibat secara langsung dalam 

kegiatan. Keterlibatan tersebut terlihat melalui aktivitas tanya jawab dan respons siswa selama 

penyampaian materi. Dengan demikian, kegiatan edukasi budaya memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengenal dan mendiskusikan budaya Melayu secara langsung. 

Hasil 

Berdasarkan hasil observasi dan sesi tanya jawab, kegiatan GEMILANG menunjukkan adanya 

keterlibatan aktif siswa dalam memahami materi budaya Melayu. Keterlibatan tersebut terlihat dari 

keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan setelah penyampaian materi. Pertanyaan 

yang diajukan mencakup pengetahuan mengenai pentingnya mempelajari kebudayaan Melayu, tokoh 

asal Kepulauan Riau yang ditetapkan sebagai pahlawan nasional, serta senjata tradisional khas daerah. 

Hasil tanya jawab menunjukkan bahwa siswa telah mampu mengidentifikasi beberapa unsur budaya 

Melayu yang disampaikan selama kegiatan. Beberapa siswa mampu menyebutkan beberapa tokoh yang 

diperkenalkan dalam kegiatan, seperti Raja Haji Fisabilillah, Raja Ali Haji, dan Sultan Mahmud Riayat 

Syah. Sementara itu, pada materi senjata tradisional, siswa mampu mengenali Beladau sebagai salah 

satu senjata tradisional yang diperkenalkan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa metode penyampaian 

materi yang dilanjutkan dengan tanya jawab dapat mendorong partisipasi siswa sekaligus memberikan 

gambaran mengenai pemahaman mereka terhadap materi budaya Melayu. 

Tabel 1.  Hasil Observasi dan Tanya Jawab Siswa dalam Kegiatan GEMILANG 

No 
Indikator yang 

Diamati 
Temuan Kegiatan Bentuk Respons Siswa 
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1. 

Pemahaman tentang 

pentingnya budaya 

Melayu 

Siswa memahami bahwa 

budaya Melayu perlu 

dipelajari dan dilestarikan 

Siswa menjelaskan pentingnya 

mengenal asal-usul dan menjaga 

warisan budaya 

2. 
Pengetahuan tentang 

tokoh Melayu 

Siswa mampu mengenali 

tokoh Melayu yang 

diperkenalkan 

Siswa menyebutkan Raja Ali Haji 

Fisabilillah, Raja Ali Haji, dan 

Sultan Mahmud Riayat Syah 

3. 
Pengetahuan tentang 

senjata tradisional 

Siswa mampu mengenali salah 

satu senjata tradisional yang 

diperkenalkan 

Siswa menyebutkan Beladau 

4. 
Keaktifan dalam 

kegiatan 

Siswa menunjukkan 

keterlibatan dalam sesi tanya 

jawab 

Siswa mengangkat tangan dan 

berusaha menjawab pertanyaan 

5. 
Antusiasme terhadap 

materi 

Siswa menunjukkan perhatian 

dan respons selama 

penyampaian materi 

Siswa mengikuti pemaparan dan 

berpartisipasi dalam sesi tanya 

jawab 

Sumber: Hasil observasi dan tanya jawab kegiatan GEMILANG, 2026. 

Temuan tersebut sejalan dengan (Immanuella et al., 2023) yang menunjukkan bahwa metode 

tanya jawab dapat menciptakan interaksi dua arah antara pemateri dan siswa serta mendorong partisipasi 

aktif peserta didik. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan budaya lokal sebagai bagian dari pendidikan 

dapat membantu peserta didik mengenali lingkungan budaya di sekitarnya. Materi yang disampaikan 

dalam kegiatan GEMILANG disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa sehingga informasi 

mengenai sejarah, rumah tradisional, pakaian tradisional. Kesenian, senjata tradisional, lagu dan alat 

musik tradisional, cerita rakyat, pahlawan nasional, serta karya sastra dapat diterima dengan lebih 

mudah. Hal tersebut sejalan dengan Riyanti & Novitasari, (2021) yang menjelaskan bahwa pendidikan 

berbasis kearifan lokal pada jenjang sekolah dasar dapat menjadi sarana untuk mengenalkan, memahami, 

dan menghargai keberagaman budaya sejak usia dini. 

Pengenalan budaya Melayu melalui kegiatan GEMILANG juga berkaitan dengan pembentukan 

karakter peserta didik. Budaya lokal tidak hanya memperkenalkan bentuk-bentuk tradisi, tetapi juga 

mengandung nilai-nilai yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut dapat 

diperkenalkan melalui berbagai bentuk kegiatan, seperti kesenian, tradisi, lagu, cerita, maupun 

permainan. Menurut Rosala, (2016) menjelaskan bahwa pembelajaran seni budaya berbasis kearifan 

lokal dapat menjadi sarana untuk membangun pendidikan karakter siswa sekolah dasar. Nilai yang 

terdapat dalam kearifan lokal, seperti toleransi, solidaritas, dan kebersamaan, dapat ditanamkan melalui 

proses pembelajaran budaya. 

Pengenalan budaya sejak sekolah dasar penting karena dapat membantu siswa memahami nilai 

dan kebiasaan yang berkembang di masyarakat serta membentuk sikap menghargai keberagaman 

budaya. Hal ini sejalan dengan Irsan et al., (2022) yang menjelaskan bahwa nilai karakter berbasis 

budaya lokal dapat ditanamkan melalui pembelajaran dan berbagai kegiatan di lingkungan sekolah. 

Menurut Fahrozy et al., (2022) juga menjelaskan bahwa kearifan lokal dapat berperan dalam 

pembentukan karakter siswa melalui proses pembiasaan di lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, 

kegiatan GEMILANG tidak hanya memberikan pengetahuan tentang budaya Melayu, tetapi juga 

menjadi bagian dari upaya menanamkan rasa menghargai dan menjaga budaya lokal sejak usia sekolah 

dasar. 

Pengenalan lagu dan alat musik tradisional dalam kegiatan GEMILANG dapat menjadi cara yang 

menarik untuk mengenalkan budaya kepada peserta didik karena musik lebih mudah diterima melalui 

kegiatan yang melibatkan pendengaran, perhatian, dan partisipasi siswa. Lagu daerah tidak hanya 

berkaitan dengan hiburan, tetapi juga dapat membawa pesan dan nilai yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Menurut Afiffah et al., (2022) menunjukkan bahwa lagu anak dapat digunakan sebagai 

sarana untuk menanamkan berbagai nilai karakter kepada siswa sekolah dasar, seperti toleransi, disiplin, 

kemandirian, dan sikap positif lainnya. Hal tersebut memperlihatkan bahwa penggunaan lagu dan musik 

tradisional dalam kegiatan GEMILANG dapat membantu peserta didik mengenal budaya Melayu 

sekaligus memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya melalui cara belajar yang lebih 

menyenangkan dan mudah diingat. 
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Selain lagu dan kesenian, cerita rakyat yang diperkenalkan dalam kegiatan juga dapat menjadi 

media untuk menyampaikan nilai budaya kepada peserta didik. Cerita rakyat memiliki keterkaitan 

dengan kehidupan masyarakat karena di dalamnya dapat ditemukan gambaran mengenai kebiasaan, 

nilai, dan pandangan hidup masyarakat. Penggunaan cerita berbasis kearifan lokal juga dapat membantu 

siswa memahami nilai sosial secara lebih kontekstual. Menurut (Murniayudi & Sujarwo, 2021) 

menunjukkan bahwa pengembangan bahan cerita berbasis kearifan lokal dapat digunakan untuk 

mendukung pembentukan karakter peduli sosial pada siswa sekolah dasar. 

Pengenalan budaya Melayu kepada peserta didik sekolah dasar memiliki arti penting dalam 

menjaga keberlangsungan identitas daerah di Kepulauan Riau. Sebagai wilayah yang tumbuh dari akar 

tradisi Melayu, Kepulauan Riau menyimpan berbagai unsur kebudayaan yang perlu terus diperkenalkan 

kepada generasi muda. Hal ini penting agar budaya daerah tetap dikenal dan tidak tergerus oleh 

perubahan zaman. Anak-anak usia sekolah dasar merupakan generasi yang perlu diperkenalkan dengan 

budaya daerah sejak dini. Pada tahap ini, siswa mulai mengenal berbagai nilai dan lingkungan sosial di 

sekitarnya. Oleh karena itu, pengenalan budaya Melayu melalui sejarah, tokoh, kesenian, dan benda-

benda tradisional dapat membantu siswa memahami identitas daerahnya. Melalui kegiatan tersebut, 

siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai budaya Melayu, tetapi juga dapat menumbuhkan 

rasa menghargai dan bangga terhadap warisan budaya daerah. Kesadaran tersebut diharapkan dapat 

menjadi salah satu langkah awal dalam menjaga dan meneruskan budaya Melayu kepada generasi 

berikutnya. Hal ini sejalan dengan (Sumarni et al., 2024) yang menegaskan bahwa integrasi nilai budaya 

lokal ke dalam pembelajaran di sekolah dasar dapat memperkuat karakter siswa sekaligus menjaga 

kelestarian budaya daerah di tengah arus globalisasi. 

Sesi tanya jawab dalam kegiatan GEMILANG menjadi salah satu bentuk penguatan pemahaman 

siswa setelah memperoleh materi. Sesi tersebut tidak hanya memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan jawaban, tetapi juga menciptakan interaksi dua arah antara pemateri dan peserta 

didik. Keaktifan siswa dalam mengangkat tangan dan mencoba menjawab pertanyaan menunjukkan 

bahwa metode interaktif dapat menarik perhatian siswa dan mendorong mereka untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan. Hal ini memperkuat hasil penelitian (Immanuella et al., 2023) yang menjelaskan bahwa 

penerapan metode tanya jawab mampu menciptakan interaksi dua arah antara pemateri dan siswa, 

sehingga suasana belajar menjadi lebih hidup dan siswa terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan. 

Pemberian hadiah setelah sesi tanya jawab juga menjadi bagian yang mendukung keterlibatan 

siswa. Pemberian hadiah tidak semata-mata dimaksudkan sebagai bentuk penghargaan atas jawaban 

yang benar, tetapi juga untuk membangun suasana belajar yang menyenangkan dan mendorong 

keberanian siswa untuk tampil di depan teman-temannya. Melalui apresiasi sederhana tersebut, siswa 

yang semula ragu-ragu menjadi lebih percaya diri untuk mengangkat tangan pada pertanyaan berikutnya, 

sehingga partisipasi kelas secara keseluruhan meningkat. Hal ini sejalan dengan (Anggraini & 

Sukartono, 2022) yang menyatakan bahwa pemberian penghargaan atau reward oleh guru maupun 

fasilitator kegiatan merupakan salah satu upaya efektif untuk membangkitkan motivasi belajar siswa 

sekolah dasar, terutama dalam mendorong keberanian dan keterlibatan emosi positif siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 
Gambar 3. Pemberian hadiah kepada siswa yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar 
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Cara tersebut juga membantu menanamkan kesan positif terhadap kegiatan pembelajaran budaya, 

sehingga siswa tidak hanya mengingat materi yang disampaikan, tetapi juga mengasosiasikan 

pembelajaran tentang budaya daerah dengan pengalaman yang menyenangkan. Dengan demikian, 

kombinasi antara penyampaian materi, sesi tanya jawab interaktif, dan pemberian hadiah menjadi satu 

rangkaian kegiatan yang saling mendukung dalam mencapai tujuan program, yaitu memperkenalkan 

budaya Melayu sekaligus menumbuhkan kecintaan siswa terhadap kearifan lokal Kepulauan Riau. 

 
Gambar 4. Dokumentasi bersama siswa-siswi, guru, dan panitia pada akhir kegiatan sosialisasi 

GEMILANG  

SIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi GEMILANG (Gerakan Edukasi Melayu Inspiratif, Lestarikan Adat, Nilai, 

dan Generasi) di SD Negeri 013 Teluk Bintan merupakan salah satu bentuk edukasi budaya yang 

bertujuan untuk memperkenalkan dan menumbuhkan kepedulian peserta didik terhadap budaya Melayu 

sebagai bagian dari kearifan lokal Kepulauan Riau. Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi, 

sesi tanya jawab, dan pemberian apresiasi kepada siswa. Materi yang diberikann meliputi sejarah budaya 

Melayu, rumah tradisional, lagu dan alat musik tradisional, cerita rakyat, pahlawan nasional, serta karya 

sastra.  

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, siswa menunjukkan antusiasme dan keterlibatan 

yang baik, terutama pada saat sesi tanya jawab. Beberapa siswa mampu menjawab pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi budaya Melayu yang telah disampaikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan edukasi budaya dengan pendekatan yang interaktif dapat menciptakan suasana belajar yang 

menarik sekaligus memberikan ruang bagi siswa untuk mengenal budaya daerahnya. Selain menambah 

pengetahuan, pengenalan budaya Melayu sejak sekolah dasar dapat menjadi langkah awal dalam 

menumbuhkan rasa menghargai.bangga, dan peduli terhadap warisan budaya daerah. 

Dengan demikian, kegiatan GEMILANG dapat menjadi salah satu bentuk kegiatan sederhana 

yang mendukung pelestarian budaya Melayu memalui kegiatan lingkungan pendidikan. Kegiatan serupa 

perlu dilakukan secara aktif agar pengenalan budaya tidak hanya berhenti pada pengetahuan, tetapi juga 

dapat mendorong siswa untuk mengenal, menghargai, dan ikut melestarikan budaya Melayu dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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